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Kata Kunci . Hasil Belajar, Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange
(RTE)

Siswa pada tingkat menengah kejuruan, diharapkan dapat menguasai berbagai
bidang pelajaran salah satunya adalah pelajaran matematika yang akan diperlukan
dalam penerapannya pada mata pelajaran kejuruan. Namun, keadaan yang ditemui
peneliti dilapangan hasil belajar siswa menengah kejuruan terutama pada mata
pelajaran matematika masih kurang. Maka dari itu perlu adanya upaya mengatasi
hal tersebut. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan cara
menerapkan pembelajaran RTE. Sehingga yang menjadi tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika siswa SMK
melalui penerapan model pembelajaran RTE. Populasinya adalah siswa SMK N 4
Banda Aceh Tahun Ajaran 2023/2024, sedangkan sampelnya adalah siswa kelas
X1l TKRO. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling.
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan soal tes yang terdiri dari pretest
dan posttest. Data dianalisis dengan menggunakan uji-t pihak kanan dengan taraf
signifikan 0,05. Hasil penelitian diperoleh t.4p.; Sebesar 2,14 dan tp;z,n4 Sebesar
12,4 yang berarti tpiryng > teaper Yaitu 12,4 >2,14 maka tolak H, sehingga terima

H, yaitu yaitu ada pengaruh model pembelajaran rotating trio exchange (RTE)
terhadap hasil belajar siswa pada materi integral tak tentu.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika sangat dibutuhkan dalam berbagai bidang kehidupan.
Matematika dapat digunakan untuk memecahkan masalah sehari-hari dan
membantu orang berpikir lebih jernih. Akibatnya, matematika diajarkan di semua
tingkatan, dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Bahkan di sekolah
kejuruan, semua siswa diwajibkan untuk belajar matematika.

Pelajaran matematika adalah persyaratan pendidikan menengah yang
diperlukan untuk kegiatan sehari-hari. Salah satunya materi integral yang berperan
tidak hanya dalam kehidupan sehari-hari tetapi juga dalam masalah keuangan,
pengukuran, pendidikan dan manajemen, ilmu fisika, dan bidang inovasi lainnya.
Kegunaan integral antara lain : mengukur luas suatu bidang, menghitung volume
benda putar, menentukan panjang panjang busur, dapat digunakan untuk membuat
desain mesin pesawat terbang, di bidang ekonomi antara lain digunakan untuk
mengetahui fungsi produksi, konsep elastisitas, angka pengganda, untuk mencari
biaya marjinal.

Dalam peranannya, Sekolah Menengah Kejuruan tidak hanya membekali
siswa dari keilmuan saja, tetapi juga dalam keterampilan, serta turut memberikan
pelatinan (diklat) dalam program keahlian sesuai dengan dunia kerja saat ini.
Dengan kata lain siswa diharapkan siap bekerja setelah lulus SMK. Menurut
Permendikbud No. 58 Tahun 2014 tentang Kerangka Dasar dan Struktur
Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan mencakup tujuan SMK. Tujuan umum

SMK, sebagaimana dijelaskan dalam peraturan tersebut, yaitu meningkatkan



kualitas siswa untuk memiliki kecakapan dan keterampilan sesuai dengan bidang
keahlian yang dipilih.

Berdasarkan Kurikulum 2013 siswa diarahkan untuk menerapkan
pendekatan Saintifik dan memperkuat karakter pendidikan. Selain itu, dalam
implementasinya, K-13 menekankan pembelajaran  kontekstual  yang
menghubungkan materi pelajaran dengan situasi kehidupan nyata, serta
penanaman nilai dan karakter positif. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran
matematika menurut Kurikulum 2013 Kemendikbud yaitu : siswa dapat
memahami kosep matematika, dapat mengembangkan keterampilan berpikir logis
dan kritis, dapat menggunakan matematika dalam konteks nyata, dan juga
pembelajaran berbasis proyek.t

Siswa pada tingkat menengah kejuruan, diharapkan dapat menguasai
berbagai bidang pelajaran salah satunya adalah pelajaran matematika yang akan
diperlukan dalam penerapannya pada mata pelajaran kejuruan. Namun, keadaan
yang ditemui peneliti dilapangan hasil belajar siswa menengah kejuruan terutama
pada mata pelajaran matematika masih kurang. Hal ini dapat disebabkan oleh
kurangnya interaksi yang terbentuk antara sesama siswa dalam pembelajaran, dan
juga guru melakukan pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan
konvensional di mana menempatkan siswa dalam proses pembelajaran sebagai
pendengar. Abdurrahman, menyatakan bahwa yang menjadi faktor penyebab
rendahnya atau kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep matematika, salah

satu diantaranya adalah metode yang digunakan oleh pengajar, misalnya dalam

1 Kemendikbud, Tujuan Pembelajaran Matematika SMK Kurikulim K13, 2013.



pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan tradisional yang menempatkan
siswa dalam proses belajar mengajar sebagai pendengar. Faktor lain yang
menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika siswa adalah kurangnya minat
siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika.?

Permasalahan tesebut juga peneliti temukan di SMK N 4 Banda Aceh
ketika melakukan studi pendahuluan. Hasil belajar siswa dinilai masih rendah
terutama pada bidang matematika. Hal ini dibuktikan dari perolehan nilai ulangan
matematika siswa pada materi turunan, yang mana dari total 15 orang siswa pada
kelas XIl1 TKRO jumlah siswa yang dapat mencapai nilai KKM sebanyak 6 orang
siswa dan 9 siswa lainnya masih kesulitan untuk mencapai nilai KKM.
Rendahnya hasil belajar matematika juga dilihat pada materi integral. Padahal
materi tersebut merupakan materi yang sangat mendukung pembelajaran pada
kejuruan tersebut. Ada banyak hal yang menjadi penyebab untuk hal ini.
Kurangnya interaksi antara sesama siswa selama proses pembelajaran adalah
salah satunya. Hal ini karena kurang efektifnya model pembelajaran yang
biasanya digunakan oleh guru.

Sehingga diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat melibatkan
peran aktif dari siswa dalam proses belajar mengajar. Pada penelitian ini peneliti
menerapkan model pembelajaran RTE yang diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa.

RTE adalah model pembelajaran yang penting untuk mempelajari mata

pelajaran dengan pembentukan kelompok siswa. Model pembelajaran kooperatif

2 Abdurrahman, Mulyono, Pendidikan Bagi Anak Bekesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka
Cipta), 2012, hal. 56.



dengan pertukaran anggota kelompoknya dianggap sebagai pendekatan pedagogis
untuk memenuhi kebutuhan siswa yang memiliki tingkat kemampuan dan
penyesuaian serta dapat meningkatkan proses belajar, gaya berpikir, dan perilaku
sosial mereka. Model pembelajaran kooperatif unggul dalam hal membantu siswa
dalam memahami konsep-konsep yang sulit, dan juga dalam hal meningkatkan
hubungan sosial, menumbuhkan toleransi, dan menghargai pendapat orang lain,
sesuai dengan rekomendasi sejumlah ahli.

Dalam segi penerapan model pembelajaran ini sering dibandingkan dengan
model pembelajaran kooperatif lainnya, khususnya model Two Stray Two Stay.
"Model pembelajaran RTE adalah model pembelajaran di mana siswa
mempelajari berbagai masalah dalam kelompok bersama teman sekolah mereka,"
tulis Silberman. Namun, model Two Stay Two Stray menuntut siswa dapat
berbicara dengan kelompok lain tentang pemahaman dan pengetahuan mereka.*
Dikarenakan adanya pertukaran anggota kelompok pada setiap rotasinya, model
pembelajaran RTE ini memiliki kelebihan yaitu memungkinkan siswa untuk
berinteraksi dengan baik satu sama lain dan menjadikan pembelajaran tidak
monoton. Namun, pada model pembelajaran Two Stay Two Stray terdapat tahapan
yang mengharuskan anggota kelompok yang mengunjungi kelompok lain untuk
kembali ke kelompoknya sendiri. Jika dibandingkan dengan model pembelajaran
RTE, hal ini menghasilkan interaksi yang kurang baik antar siswa. Karena pada

model RTE tidak ada langkah yang mengharuskan siswa kembali ke kelompok

% Rusman, Seri Manajemen Sekolah Bermutu, Model - Model Pembelajaran :
Mengembangkan Profesionalisme Guru. (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada), 2012, hal. 245.

4 Istarani &Ridwan Muhammad, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, (Medan : Media
Persada),2014, hal. 213.



awal pada setiap akhir putaran, maka model pembelajaran RTE dapat
memaksimalkan interaksi antar siswa.

Berdasarkan penelitian Hermansyahya mengenai interaksi teman sebaya,
menurutnya interaksi teman sebaya dapat terjadi ketika siswa menerima umpan
balik dari sekelompok teman sebaya tentang kemampuan mereka untuk
menentukan apakah pekerjaan mereka lebih unggul, setara, atau lebih buruk dari
teman-temannya. Mayoritas siswa percaya bahwa kelompok selalu memiliki ide
yang tepat dan mendukung sudut pandang mereka.> Hurlock mengklaim bahwa
kecenderungan bergaul dengan teman sebaya didorong oleh keinginan untuk
mandiri. Siswa belajar untuk berpikir sendiri, membuat pilihan sendiri, menerima
atau menolak pandangan dan nilai-nilai keluarga mereka, dan mengadopsi pola
perilaku yang dapat diterima kelompok melalui hubungan teman sebaya.®

Hubungan dan interaksi yang positif antar siswa yang berada dalam
kelompok yang sama juga akan berdampak pada pembelajaran. Hal ini
dikarenakan pergaulan yang sehat juga akan menghasilkan lingkungan belajar
yang lebih kondusif, yang akan berdampak pada prestasi belajar siswa. Hubungan
positif dengan siswa diperlukan untuk mempengaruhi belajar mereka.

Model pembelajaran ini juga dapat meningkatkan keterampilan anak
dalam memecahkan berbagai soal matematika. Hal ini didasari oleh pendapat

Hudojo bahwa siswa harus memahami betapa pentingnya meningkatkan motivasi

5 Hermansyahya, Pengaruh Interaksi Teman Sebaya Terhadap Prestasi Belajar Siswa Mtss
Ulumul Qur’an, Vol. 1, No.2, 2021, hal. 65.

& Hurlock, Elizabeth, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga), 1990, hal. 482.

"Muhamad Abdul Aziz, Ewo Tarmedi, Sunarto H.Untung, Hubungan Antara Kelompok
Teman Sebaya dengan prestasi Belajar Siswa Smkn, Journal Of Mechanical Engineering
Education, Vol.2, No. 2, (2015), hal 234-235



belajar, dikarenakan siswa yang memiliki motivasi belajar lebih siap jika
dibandingkan dengan siswa yang tidak memiliki motivasi untuk belajar.® Orton
juga mengatakan bahwa siswa yang siap belajar tampil lebih baik secara akademis
daripada mereka yang tidak siap belajar®. Karena teman sebaya mempengaruhi
motivasi dan belajar, maka belajar dalam kelompok merupakan salah satu jenis
interaksi atau kegiatan yang dapat memotivasi siswa untuk belajar. Sesuai dengan
pendapatnya, Santrock menegaskan bahwa “teman sebaya dapat mempengaruhi
motivasi siswa melalui perbandingan sosial, kompetensi dan motivasi sosial,
pembelajaran kooperatif, dan pengaruh kelompok teman sebaya”. 1

Pada sekolah kejuruan pembelajaran lebih banyak berbasis praktik
daripada pembelajaran teori. Oleh karena itu, jika guru menerapkan model
pembelajaran konservatif, maka akan mengakibatkan siswa tidak berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran. Namun dengan asumsi peneliti menerapkan
model pembelajaran kooperatif siswa dapat lebih memahami materi yang
disampaikan oleh guru sehingga dapat lebih meningkatkan hasil belajar siswa.

Dari pernyataan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa SMK Melalui
Penerapan Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE)”.
B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini diuraikan berdasarkan pada latar

belakang masalah, yaitu: Apakah terdapat peningkatan hasil belajar matematika

8Hudojo,Herman, Pengembangan Kurikulum Dan Pembelajaran Matematika. (Malang :
IKIP Malang), 2005, hal. 76.

°Orton, A, Learning Mathematics: Issues, Theory And Practice. Great Britain: Redwork
Book, 1992, hal. 140.

10 Santrock, J, Adolesence Perkembangan Remaja, (Jakarta : Erlangga ), 2008, hal. 562.



siswa SMK Negeri 4 Banda Aceh setelah diterapkan model pembelajaran

Rotating Trio Exchange (RTE)?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas adapun yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika
siswa SMK Negeri 4 Banda Aceh setelah diterapkan model pembelajaran

Rotating Trio Exchange (RTE).

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini secara teoritis adalah diharapkan dapat menjadi
suatu kajian ilmiah untuk mengembangkan teori dan konsep berkaitan dengan
hasil belajar siswa. Adapun secara praktis penelitian ini ialah dapat digunakan
sebagai referensi atau masukan kepada guru untuk merancang desain
pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar terutama
pada aspek hasil belajar siswa, memberikan sumbangan masukan yang positif bagi
sekolah dalam usaha perbaikan pembelajaran sehingga meningkatkan kualitas

pembelajaran matematika.

E. Definisi Operasional
Agar terhindar dari kesalahan penafsiran dalam penulisan ini, peneliti
menjelaskan beberapa kata operasional dalam penelitian ini, yaitu:
1. Peningkatan Hasil Belajar
Menurut Adi S., peningkatan adalah proses, cara, perbuatan untuk

menaikkan sesuatu untuk usaha kegiatan dalam memajukan ke arah yang lebih



baik lagi daripada sebelumnyall. Peningkatan hasil belajar merupakan suatu
proses yang melibatkan perubahan dalam kemampuan, pengetahuan, dan sikap
siswa dikarenakan usaha yang dilakukan untuk mendorong kinerja siswa lebih
efektif dalam proses pembelajaran. Peningkatan hasil belajar melibatkan berbagai
faktor, termasuk metode pengajaran yang efektif, motivasi siswa, keterlibatan
orang tua, dan lingkungan belajar yang mendukung. Adopsi atau penerapan
pendekatan yang beragam, penggunaan teknologi, serta pemahaman mendalam
terhadap kebutuhan individu siswa juga dapat mempengaruhi hasil belajar.

2. Hasil Belajar Siswa

Menurut Nana Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan- kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya?. Hasil belajar
pada ranah kognitif merupakan perubahan dalam kemampuan, pengetahuan, dan
sikap siswa yang terkait dengan proses mental (otak) dan berhubungan dengan
kemampuan berfikir atau intelektual. Hasil belajar kognitif terdiri dari tujuh
tingkatan yang sifatnya hierarkis, mulai dari pengatahuan, pemahaman, aplikasi,
sintesis, evaluasi, dan kreativitas. Di dalam konteks pendidikan, hasil belajar
dapat diukur melalui perubahan dalam kemampuan berfikir, pemahaman, dan
pengetahuan siswa yang berhubungan dengan materi yang diajarkan.

3. Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE)
Menurut Silberman, bahwa model cooperative learning tipe RTE

merupakan salah satu model pembelajaran yang efektif bagi siswa untuk

11 Adi,S., Pengertian Peningkatan Menurut Ahli, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 2003,hal
35.

2 Sudjana, Nana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya),2006, hal 22.



berdiskusi tentang berbagai masalah pembelajaran dengan beberapa anak di dalam
kelas'®. Model pembelajaran RTE adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif
yang menerapkan pembelajaran secara berkelompok dengan siswa pada setiap
kelompok terdiri atas tiga orang (trio).

4. Materi Matematika (Integral)

Integral merupakan salah satu pokok pembahasan yang di pelajari pada
jenjang SMK. Materi ini di pelajari pada kelas X1l SMK semester genap tahun
pelajaran 2022/2023 berdasarkan kurikulum 2013. Adapun Kompetensi Dasar
(KD) materi tersebut adalah sebagai berikut :

3.33 Menentukan nilai integral tak tentu dan tertentu fungsi aljabar
4.33 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan integral tak tentu dan
tertentu fungsi aljabar

Pada penelitian ini, peneliti hanya akan mengambil materi integral tak
tentu fungsi aljabar. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu yang dimiliki oleh

peneliti.

13 Silberman, Mel. Active Learning (101 Strategi Pembelajaran Aktif),(Yogyakarta: Pustaka Insan
Madani), 2009, hal. 85.



BAB Il
LANDASAN PUSTAKA

A. Hakikat Matematika

Kata matematika berasal dari bahasa Latin mathematika yang mulanya
diambil dari bahasa Yunani mathematike yang berarti mempelajari. Asal katanya
mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Kata
mathematike berhubungan pula dengan kata lainnya yang hampir sama, yaitu
mathein atau mathenein yang artinya belajar (berpikir). Jadi, berdasarkan asal
katanya, maka perkataan matematika berarti ilmu pengetahuan yang didapat
dengan berpikir (bernalar). Matematika lebih menekankan kegiatan dalam dunia
rasio (penalaran), bukan menekankan dari hasil eksperimen atau hasil observasi
matematika terbentuk karena pikiran-pikiran manusia, yang berhubungan dengan
idea, proses, dan penalaran.

Matematika dapat diartikan sebagai studi deduktif, sebagai bahasa,
sebagai ratu dan pelayan ilmu, sebagai seni, dan sebagai aktivitas manusia. Dan
tentu saja ada orang yang berpendapat lain misalnya mengatakan bahwa
matematika itu adalah alat.! Matematika secara umum didefinisikan sebagai

bidang ilmu yang mempelajari pola dari struktur, perubahan, dan ruang.

B. Karateristik Matematika
1. Memiliki Objek Kajian Abstrak
a. Fakta pada matematika merupakan konveksi-konveksi atau suatu
kesepakatan yang dapat disajikan dalam bentuk lambang dan simbol,

yang umumnya sudah dimengerti oleh pengguna matematika.

! Ruseffendi, “Perkembangan Pendidikan Matematika”, MPMT5102/MODUL 1, h.1.

10
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b. Konsep pada matematika adalah ide abstrak yang memungkinkan
orang dapat mengklasifikasikan objek-objek atau peristiwa-peristiwa
dan menentukan apakah objek atau peristiwa itu merupakan contoh
atau bukan contoh dari ide abstrak tersebut.

c. Skill (operasi/relasi) pada pendidikan disebut skill karena penekanan
dilakukan terhadap “kerja yang dilakukan”, sedangkan operasi
ditekankan pada konsepnya.

d. Prinsip pada matematika merupakan objek dasar matematika yang
paling kompleks. Prinsip dapat memuat rangkaian fakta, konsep
maupun operasi. berupa teorema, lemma, sifat, hukum, dan lainnya.

2. Bertumpu pada Kesepakatan
Kesepakatan merupakan suatu hal penting yang harus ditaati. Kesepakatan
yang paling mendasar adalah unsur-unsur yang tidak didefinisikan dan aksioma.
Unsur yang tidak didefinisikan ini juga disebut unsur primitif atau pengertian
pangkal, muncul untuk menghindari pendefinisian yang berputar.
3. Berpola Pikir Deduktif
Pada matematika pola pikir yang diterima hanya yang bersifat deduktif.
Secara lebih sederhana dapat diartikan juga sebagai pemikiran dari hal yang
bersifat umum menuju hal yang bersifat khusus. Pola pikir deduktif ini dapat
terwujud dalam bentuk yang sederhana atau dalam bentuk yang sangat kompleks.
4. Memiliki Simbol yang Kosong dari Arti
Simbol-simbol pada matematika dapat berupa huruf, lambang, bilangan,

lambang operasi dan sebagainya. Rangkaian simbol-simbol dalam matematika
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dapat membentuk suatu model matematika. Model-model matematika dapat
berupa persamaan, pertidaksamaan, fungsi, dan sebagainya. Kosongnya arti dan
simbol maupun tanda dalam matematika memungkinkan “intervensi” matematika
ke dalam berbagai pengetahuan.
5. Memperhatikan Semesta Pembicaraan
Dalam matematika diperlukan juga kejelasan lingkup atau semesta
pembicaraan untuk simbol yang digunakan. Jika semesta pembicaraannya
transformasi maka simbol-simbol itu diartikan sebagai transformasi. Jika semesta
pembicaraannya bilangan maka simbol-simbol yang digunakan diartikan sebagai
bilangan. Benar atau salahnya maupun ada atau tidaknya penyelesaian model
matematika sangat ditentukan oleh semesta pembicaraan.
6. Konsisten dalam Sistemnya
Dalam matematika banyak sekali sistem. Ada sistem berkaitan satu dengan
yang lain, dan ada pula sistem yang lepas satu dengan yang lain. Misal sistem
aljabar lepas dari sistem geometri. Namun, dalam sistem aljabar dalamnya
mungkin terdapat banyak sistem yang terkait satu sama lain, demikian juga

dengan sistem geometri. >

C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah bagian utama dari pembelajaran. Pada prinsipnya,

Nana Sudjana mendefinisikan hasil belajar siswa sebagai perubahan perilaku yang

2 Adrian, Qadhli Jafar. "Game Edukasi Pembelajaran Matematika untuk Anak SD Kelas
1 dan 2 Berbasis Android." Jurnal Teknoinfo 13.1 (2019).
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ditimbulkan oleh pembelajaran lintas ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik?.
Dimyati dan Mudjiono juga menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan hasil
interaksi antara belajar dan mengajar®. Dari sudut pandang guru, evaluasi hasil
belajar menyimpulkan kegiatan mengajar. Dari sudut pandang siswa, hasil belajar
merupakan puncak pembelajaran dan fokus pembelajaran.

Dari pengertian hasil belajar di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil
belajar adalah keterampilan yang dimiliki siswa setelah mengenyam pendidikan.
Aspek kognitif, afektif, dan psikomotor termasuk dalam keterampilan tersebut.
Kegiatan penilaian bertujuan untuk memperoleh bukti bahwa siswa mampu
mencapai tujuan pembelajaran memungkinkan dilakukannya observasi terhadap
hasil belajar. Pada penelitian ini peneliti melakukan penelitian untuk melihat
pengaruh peningkatan hasil belajar siswa pada ranah kognitif. Hasil belajar
matematika kognitif yang mencakup tiga tingkatan menjadi fokus penelitian ini.
Tingkat 1: pemahaman (C2), pengetahuan (C1); tingkat 2 : (C3) aplikasi; level 3 :
evaluasi (C5), analisis (C4), dan kreasi (C6) Tes merupakan instrumen yang
digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa.

2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar itu sendiri tidak
lepas dari hasil belajar di kelas sebagai ukuran pencapaian tujuan pembelajaran.
Menurut Nana Sudjana hasil belajar yang dicapai dipengaruhi oleh dua faktor,

yaitu :

3 Sudjana, Nana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,(Bandung : Remaja
Rosdakarya),2009, hal. 112.

4 | Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineke Cipta), 2006,
hal. 109
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a. Faktor dari dalam diri siswa, faktor yang datang dalam diri siswa
terutama faktor kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan
siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar. Disamping
faktor kemampuan yang dimiliki siswa juga ada faktor lain, seperti
motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar,
ketekunan, social ekonomi, faktor fisik dan psikis.

b. Faktor dari luar diri siswa, salah satunya lingkungan belajar yang
paling dominan mempengaruhi hasil belajar ialah kualitas pengajaran.
Yang dimaksud dengan kualitas pengajaran ialah tinggi rendahnya
atau efektif tidaknya proses belajar-mengajar dalam mencapai tujuan
pengajaran.oleh sebab itu hasil beljaar disekolah dipengaruhi oleh
kemampuan siswa dan kualitas pengajaran®.

Berdasarkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar, pada
faktor eksternal terdapat penerapan model pembelajaran oleh guru yang masih
dinilai kurang efektif. Dikarenakan hal tersebut peneliti dalam penelitian ini
menerapkan model pembelajaran RTE. Di mana dalam penerapannya siswa

diharuskan berpartisipasi aktif pada proses pembelajaran matematika.

D. Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE)
1. Pengertian Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE)
Model pembelajaran kolaboratif RTE berpotensi mendongkrak kinerja
siswa selama proses pembelajaran. RTE adalah model pembelajaran dengan siswa

dibagi menjadi tiga kelompok dan diberikan pertanyaan untuk didiskusikan dan

5 Sudjana, Nana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya), 2014, hal. 39.
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kemudian diselesaikan dengan siswa lain dalam kelompoknya’. Strategi RTE
bertujuan untuk membangkitkan minat siswa, membangkitkan rasa ingin tahu
mereka, dan meningkatkan kepercayaan diri mereka. Sistem rotasi atau pertukaran
digunakan dalam teknik pembelajaran RTE.

Menurut Isjoni, model cooperative learning tipe RTE adalah model
pembelajaran dimana dalamsatu kelompok terdiri dari 3 ornag siswa, yang diberi
nomor 0,1, dan 2. Nomor 1 akan berpindah searah jarum jam dan nomor 2
sebaliknya berlawanan arah jarum jam sedangkan nomor O tetap ditempat. Setiap
kelompok diberikan pertanyaan untuk didiskusikan. Setelah itu, kelompok
dirotasikan kembali dan terjadi trio yang baru. Dan setiap trio yang baru tersebut
diberikan pertanyaan yang baru untuk didiskusikan, dengan cara pertanyaanyang
baru ditambah sedikit tingkat kesulitannya.®

2. Tahapan Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE)

Pelaksanaan model Pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE) terdiri
dari 5 tahap proses, yaitu :

a. Materi yang akan diberikan dan topik yang akan didiskusikan ditata

terlebih dahulu oleh guru.

b. Guru menyusun kelompok secara sembarangan, dimana satu kelompok

terdiri dari 3 siswa, dan setiap siswa diberi simbol seperti 0, 1, dan 2.
c. Setelah kelompok terbentuk, guru memberikan soal untuk dipecahkan

dalam waktu yang telah ditentukan sebagai bahan diskusi.

7 Sahril, Noor Fajriah, dan Sumartono, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating
Trio Exchange Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi,] EDU-MAT: Jurnal Pendidikan
Matematika 6, no. 2 (2018), hal.142-149.

& Isjoni, Pembelajaran Kooperatif. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 2010, hal.59.
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Apabila waktu pengerjaan sudah habis, siswa bersimbol 1 bergerak
berlawanan arah, siswa bersimbol 2 bergerak berlawanan arah, dan
siswa bersimbol 0 diam di tempat. untuk menciptakan grup baru.
kelompok baru yang telah dibentuk kemudian diberi soal lain untuk
diselesaikan.

Rotasi ini akan berlanjut sampai siswa telah mendiskusikan dan
menyelesaikan permasalahan yang dibuat oleh guru.

Setelah itu, guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi

mereka di depan kelas.®

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Rotating Trio

Exchange (RTE)

Seperti layaknya tiap pembelajaran apapun pasti memiliki keunggulan dan

kelemahan. Beberapa keunggulan model pembelajaran Rotating Trio Exchange

(RTE) di antaranya:

a.

Struktur yang jelas untuk memungkinkan siswa bekerja secara
kolaboratif dengan anggota kelompok mereka untuk jangka waktu
tertentu.

Siswa tidak bosan karena bergilir dari satu kelompok ke kelompok lain
saat belajar.

Siswa memiliki banyak kesempatan untuk mengubah informasi yang
diterimanya.

Mendorong siswa untuk berpikir lebih aktif.

9 Mel Silberman, 101 Ways to Make Training Active, 2 ed., vol. 1 (Pfeiffer, 2005),hal.92.
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e. Dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses belajar di kelas.*®
Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran Rotating Trio Exchange
(RTE) juga mempunyai beberapa kekurangan, antara lain:
a. Membutuhkan waktu yang lama karena setiap kelompok bergilir
sehingga terbentuk kelompok baru.
b. Sebagai aturan, setiap kelompok dipimpin oleh satu orang selama
diskusi.
c. Sulit menyelesaikan tugas yang sesuai dengan pemahaman siswa.!
Untuk meminimalisir kelemahan dari model pembelajaran RTE, dapat
dilakukan dengan beberapa cara antara lain:
a. Guru harus mempersiapkan pertanyaan yang akan mendukung diskusi
agar siswa dapat berdiskusi dengan lebih efektif.
b. Guru harus memastikan bahwa rotasi siswa dalam kelompok dilakukan

secara teratur dan adil.

E. Langkah-Langkah Model Pembelajaran RTE pada Materi Integral
Langkah-langkah penerapan model pembelajaran Rotating Trio Exchange
(RTE) pada materi Integral adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Penerapan Model Pembelajaran RTE pada Materi Integral

Langkah-langkah

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Fase 1 : Menjelaskan langkah-
langkah pada model
pembelajaran RTE dan juga
materi yang akan diberikan.

Guru menjelaskan
mengenai materi
dan juga langkah-
langkah pada model
pembelajaran RTE

Siswa
memperhatikan
penjelasan yang
disampaikan oleh
guru.

10| Dyatma Dipayana, Pengaruh Strategi Pembelajaran Rotatng Trio Exchange (RTE)

Terhadap Hasil Belajar Matematika Vol.2, No. 1 (2014), hal. 82.

1 Huda, M,

Cooperative  Learning:

Terapan.(Yogyajarta:Pustaka Pelajar), 2016, hal. 154.

Metode, Teknik,Struktur dan  Model
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Langkah-langkah

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Fase 2 : Guru menyusun

Guru membentuk

Siswa membentuk

kelompok secara sembarangan, kelompok yang kelompok yang
dimana satu kelompok terdiri dari | teridiri atas 3 orang | terdiri atas tiga
3 siswa, dan setiap siswa diberi dalam satu orang.

gambar seperti 0, 1, dan 2. kelompok.

Fase 3 : Setelah kelompok Selanjutnya guru Siswa
terbentuk, guru memberikan soal | memberikan mengerjakan
untuk dipecahkan dalam waktu permasalahan permasalahan
yang telah ditentukan sebagai dengan waktu yang | yang telah

bahan diskusi.

telah dtentukan

diberikan oleh

pada kelompok guru dalam waktu
yang telah yang telah
terbentuk. ditentukan.
Fase 4 : Apabila waktu Guru mengarahkan | Siswa mengikuti
pengerjaan sudah habis, siswa siswa untuk arahan guru untuk
bersimbol 1 bergerak berlawanan | berputar sesuai membuat
arah, siswa bersimbol 2 bergerak | pada langkah pada kelompok baru.
berlawanan arah, dan siswa model RTE.
bersimbol 0 diam di tempat. Sehingga akan
untuk menciptakan grup baru. membentuk
kelompok yang
baru.

Fase 5 : kelompok baru yang
telah dibentuk kemudian diberi
soal lain untuk diselesaikan.

Selanjutnya
kelompok yang telah
terbentuk diberikan
permasalahan oleh
guru untuk
diselesaikan sesuai
waktu yang telah
ditentukan.

Siswa
mengerjakan
permasalahan
yang telah
diberikan oleh
guru. Dan
menyelesaikannya
dalam waktu yang
telah diberikan.

Fase 6 : Setelah itu, guru meminta
siswa untuk mempresentasikan
hasil diskusi mereka di depan
kelas

Guru meminta siswa
untuk dapat
mempresentasikan
hasil penyelesaian
yang telah di
perolehnya di depan
kelas.

Siswa
mempresentasikan
hasil yang
diperolehnya ke
depan kelas.

Sumber : Slavin, 2008

Berdasarkan informasi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran RTE merupakan model pembelajaran kooperatif yang efektif

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Model RTE ini melibatkan siswa
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dalam bentuk kelompok yang terdiri atas 3 orang yang berputar secara
periodik, sehingga setiap siswa mendapatkan kesempatan untuk berdiskusi

dan memecahkan masalah.

F. Materi Integral Tak Tentu

1. Pengertian Integral

Di Kelas Xl, kalian telah mempelajari konsep turunan.
Pemahaman tentang konsep turunan ini dapat kalian gunakan untuk
memahami konsep integral. Untuk itu, coba tentukan turunan fungsi
berikut. Perhatikan bahwa fungsi ini memiliki bentuk umum f(x) =
2x3. Setiap fungsi ini memiliki turunan f' (x) = 6x2. Jadi, turunan

fungsi fx) = 2x3 adalah f' (x) = 6x2.

Menentukan fungsi f(x) dari f '(x), berarti menentukan anti
turunan dari f (x) . Sehingga, integral merupakan anti turunan

(anti diferensial) atau operasi invers terhadap diferensial.

Jika f(x) adalah fungsi umum yang bersifat /' (x) = f(x), maka
f(x)
merupakan anti turunan atau integral dari £’ (x) = f(x).
2. Integral Tak Tentu

a. Pengertian Integral Tak Tentu

Pengintegralan fungsi f(x) yang ditulis sebagai | f(x)dx

disebutintegral tak tentu dari f(x). Jika F(x) anti turunan dari



f(x), maka
Jf@dx = f(x) + ¢
Keterangan:
| = notasi integral

f(x) =fungsi integral
f(x) = fungsi integral umum yang bersifat £ (x) = F(x)
¢ = Kkonstanta pengintegralan

Ada dua jenis integral tak tentu yang akan kamu
pelajari pada bagian ini yaitu integral tak tentu dari fungsi
aljabar dan integral tak tentu

dari fungsi trigonometri. Agar kamu memahaminya dengan

baik,perhatikan uraian berikut.

Rumus Dasar Integral Tak Tentu dan Fungsi
Aljabar Sekarang, perhatikan turunan fungsi-

fungsi berikut.
*g:(x) = x, didapat g', (x) = 1
Jadi, jika g'(x) =1 maka g;(x) = [ g'(x)dx = x + ¢;
°g,(x) = %x, didapat g',(x) = x

Jadi, jika g', (x) = x maka g,(x) = [ g',(x)dx = %x + ¢,

20
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Bentuk penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan
metode penelitian kuantitatif untuk melakukan penelitian. Metode penelitian
kuantitatif biasanya meneliti data dalam bentuk angka dan dievaluasi secara
statistik. Metode penelitian kuantitatif biasanya digunakan untuk menguji suatu
teori, menyatakan suatu fakta atau menggambarkan statistik, menunjukkan
hubungan antar variabel, dan ada pula yang digunakan untuk mengembangkan
konsep.

Desain eksperimen dalam penelitian ini adalah one group pretest and
posttest. Rancangan eksperimen adalah rancangan di mana hanya satu kelompok
atau kelas yang menerima perlakuan tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest).
Penelitian ini mengkaji peningkatan hasil belajar matematika siswa dengan
memanfaatkan model pembelajaran RTE.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Pretest Treatment Posttest
Eksperimen 01 X O2
Sumber: Sugiyono, 2009
Keterangan :
O1 = Pretest

X = Perlakuan (Treatment)
O = Posttest
Pengaruh perlakuan pada desain ini adalah (O2-O1) .Hal yang diuji adalah

perbedaan O, dengan Os. Jika terdapat perbedaan di mana O lebih besar dari O

21
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maka model pembelajaran RTE berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar
siswa, dan bila Oz lebih kecil daripada O: maka model pembelajaran RTE tidak
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswal. Variabel X (model
pembelajaran RTE) berlaku sebagai treatment. Berikut langkah penelitian ini :

1. Pretest. Tes awal ini dilakukan dengan memberikan permasalahan
yang berkaitan dengan materi prasyarat dari materi integral yaitu
materi turunan. Tes awal dilakukan pada sebelum pembelajaran
dilakukan.

2. Treatment. Hal ini dilakukan setelah siswa selesai diberikan pretest.
Dalam pelaksanaannya dilakukan penerapan model pembelajaran RTE
kepada siswa.

3. Posttest. Tes akhir serupa dengan tes awal. Tes ini berguna untuk
melihat perbedaan antara sebelum dan sesudah diberi treatment. Tes
akhir ini dilakukan setelah siswa selesai diberikan treatment .

Setelah tiga kondisi tersebut dilakukan kemudian hasil dari pretest

dan posttest dianalisis.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Peneliti melaksanakan penelitian di SMK Negeri 4 Banda Aceh. Dimulai
pada bulan Agustus 2023 dan berlangsung selama 1 minggu. Penelitian akan

dilakukan pada kelas XIl TKRO.

! Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Gramedia), 2009, hal. 223.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Suharsimi Arikunto menegaskan bahwa populasi merupakan keseluruhan
subjek penelitian. Sekelompok orang yang memiliki ciri-ciri yang sama disebut
populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII di SMK N 4 Banda Aceh. SMK N 4
Banda Aceh memiliki tiga kelas XII, yaitu XII TKRO,XIl NKPI, dan XII TSM.
Peneliti memutuskan menggunakan kelas XII TKRO. Hal ini disebabkan kelas
X1l TKRO merupakan kelas yang paling sesuai dengan materi integral yang ingin
diajarkankan oleh peneliti.
2. Sampel
Sampel mewakili populasi. Pengambilan sampel dimaksudkan agar
penelitian dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Penggunaan sampel kelas
XII TKRO berarti diambil secara Purposive. Sampling purposive adalah teknik
penentuan sampel berdasarkan pertimbangan peneliti atau evaluator tentang
sampel mana yang paling bermanfaat. Dan dari penelitian ini, peneliti mengambil
sampel kelas X1l TKRO berdasarkan pertimbangan penerapan materi matematika
yang akan diteliti dengan praktek pada bidang kejuruan yang akan dilakukan oleh

kelas XIl TKRO.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes
Tes adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk

mengumpulkan data. Tes yang digunakan untuk mengumpulkan informasi adalah
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tes tersusun. Pre-test dan post-test adalah dua bagian dari tes. Sebelum diberi
perlakuan, dilakukan pre-test dan posttest diberikan setelah siswa mendapat
perlakuan. Hasil yang diperolen dari kedua tersebut yang kemudian akan

dianalisis oleh peneliti

E. Instrumen Penelitian

Suharsimi  Arikunto mendefinisikan instrumen penelitian sebagai alat
untuk melakukan suatu metode penelitian tertentu Pendapatnya mengemukakan
bahwa instrumen adalah alat yang dapat digunakan untuk pengumpulan data atau
telah disesuaikan dengan metodenya. Agar lebih mudah digunakan, hal ini
bertujuan untuk mempermudah pekerjaan dan meningkatkan hasil secara lebih
teliti, lengkap, dan sistematis.?

1. Lembar soal tes pretest dan posttest

Lembar soal tes yang diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah

perlakuan, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh model

pembelajaran yang diterapkan pada hasil belajar siswa. Lembar

pretest merupakan lembar tes yang diberikan kepada siswa

sebelum dilakukan perlakuan untuk mengukur hasil belajar awal

siswa, sedangkan lembar tes posttest diberikan kepada siswa setelah

diterapkannya perlakuan yang bertujuan untuk mengukur

keefektifan perlakuan yang diberikan.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian , (Jakarta : Rhineka Cipta), 2010, hal. 203.
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2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Belawati dkk. mendefinisikan LKPD sebagai bahan ajar yang dikemas
sedemikian rupa sehingga diharapkan peserta didik mampu mempelajari sendiri
isinya®. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan bahwa LKPD
biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah penyelesaian tugas, disusun dalam
lembar kegiatan untuk memperjelas keterampilan dasar apa yang harus diperoleh.
Menurut berbagai definisi tersebut, LKPD adalah bahan ajar cetak yang disusun
secara sistematis di atas lembaran-lembaran kertas yang meliputi bahan,
rangkuman, tugas (baik teoritis maupun praktis), dan petunjuk bagi siswa untuk

menyelesaikan tugas.

F. Teknik Analisis Data

Pengolahan data merupakan langkah selanjutnya setelah semua data
terkumpul. Tahap pengolahan data penelitian sangat penting karena
memungkinkan peneliti untuk merumuskan temuannya. Perhitungan kuantitatif
digunakan dalam teknik pengolahan data. Kemudian, statistik yang sesuai
digunakan untuk mengolah data yang terkumpul. Data pre-test dan post-test
diolah untuk penelitian ini. Uji-t diterapkan pada dua data dengan tingkat
signifikansi = 0,05. Prosedur untuk mengumpulkan statistik yang diperlukan
untuk uji-t adalah sebagai berikut

1. Membuat tabel daftar distribusi frekuensi
Untuk membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang

sama menurut Sudjana terlebih dahulu dilakukan langkah-langkah sebagi berikut:

3 Belawati, Pengembangan Bahan Ajar, Pusat Penerbitan Universitas Terbuka, (2003),
Vol. 1.
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a. Rentang (R)adalah data terbesar dikurangi data terkecil

b. Banyak kelas interval (K) =1+ 3,3 logn
c. Panjang kelas interval (P) :g

d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil,
tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang ditentukan®.

e. Menghitung rata-rata (x) digunakan rumus:

_Qfi. x)
Mean ST

Keterangan :
X = rata-rata hitung
f = frekuensi kelas interval data (nilai) kelas ke-i
x; = nilai tengah atau tanda kelas interval ke-i.
f. Menghitung varians (s?) dapat digunakan rumus:

2
5 . n Y X — (B, x1)?

n(n-1)

S

Keterangan :
s? = Variansi
n = Banyak data
f; = frekuensi kelas interval data
x; = nilai tengah
Uji Normalitas

Melakukan uji normalitas nilai siswa hasil prates dan pascates dengan

4 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito), 2005, hal. 47.
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menggunakan rumus Chi-kuadrat. Rumus Chi-kuadrat yang digunakan adalah : °

v = 2]

Keterangan:

x? = Chi Kuadrat

fo = Frekuensi yang diobservasi
fe = Frekuensi yang diharapkan

Kriteria uji normalitas yaitu x? hitng > x2tnel tolak Ho terima Hi . Jika x?
hitung < X2tanel terima Ho tolak Hi. Hipotesis dalam uji normalitas adalah sebagai
berikut :

Ho : Data hasil belajar siswa berdistribusi normal.
H: : Data hasil belajar siswa tidak berdistribusi normal
3. Gain Ternomalisasi (N-gain)

Keefektifan model pembelajaran sulit diukur dari proses pembelajaran
karena ada banyak hal yang perlu diamati. Cara yang paling mungkin dilakukan
adalah mengukur peningkatan sejauh mana target tercapai dari awal sebelum
perlakuan (tes kemampuan awal) hingga target hasil belajar setelah diberi
perlakuan (post test). Target yang ingin dicapai tentunya 100% materi dikuasai
siswa, dan minimal telah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum).

Untuk menguji efektivitas antara model pembelajaran RTE digunakan
perhitungan manual vyaitu dengan rumus efektivitas N-Gain Uji gain

ternormalisasi (N-Gain) dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar

5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung : Alfabeta ), 2014, hal. 260.
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siswa setelah diberikan perlakuan. Menghitung skor Gain yang dinormalisasi

berdasarkan rumus menurut Archambault ,yaitu:

. Skor Posttest—Skor Pretest
N Gain =
Skor Ideal —Skor Pretest

Hasil perhitungan gain ternomalisasi selanjutnya diinterpretasikan
berdasakan tabel interpretasi n-gain menurut Hake, R,R.yaitu °:

Tabel 3.1 Kriteria Pengelompokkan N-Gain

Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain
Presentase (%) Tafsiran
<40 Tidak efektif
40-55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif
>76 Efektif

Sumber : Adaptasi dari Hake,R,R.

Skor rata-rata gain ternormalisasi (N-gain) antara hasil pretest dan posttesr
digunakan sebagai data untuk membandingkan hasil belajar siswa. Pengujian
perbedaan kedua rata-rata antara hasil pretest dan hasil posttest dilakukan dengan
uji-t’. Untuk mengetahui keefektifan antara kedua model pembelajaran tersebut
digunakan rumus sebagai berikut.

o N — Gain sebelum perlakuan
Efektivitas =

N — Gain setelah perlakuan

Kriteria yang digunakan untuk menyatakan pembelajaran mana yang lebih
efektif antara pembelajaran dengan model pembelajaran RTE dan Konvensional
sebagai berikut.

a. Apabila efektivitas > 1 maka tedapat perbedaan efektivitas dimana

pembelajaran dengan model RTE dinyatakan lebih efektif daripada

5 Hake, R, R, Analyzing Change/Gain Scores.AREA-D American Education Research
Association’s Devision.D, Measurement and Reasearch Methodology. (1999), Vol.1.

7 Ruseffendi, E.T, Dasar-dasar Penelitian Pendidikan dan Bidang Non Eksakta Lainnya,
(Semarang : IKIP Semarang Press), 2001, hal.172.
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pembelajaran dengan model konvensional.

Apabila efektifitas = 1 maka tidak terdapat perbedaan efektivitas antara
pembelajaran model RTE dan model konvensional.

Apabila efektivitas <1 maka terdapat perbedaan efektivitas
pembelajaran dengan konvensional dinyatakan lebih efektif daripada

pembelajaran dengan model RTES,

4. Melakukan pengujian hipotesis

Adapun hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah Hasil belajar siswa

yang diajarkan dengan model pembelajaran RTE lebih baik dengan hasil belajar

siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran langsung (konvensional). Uji

hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut®,

DS ET

Keterangan :

t = Nilai skor yang dicari
B = Nilai rata-rata beda
Sp=Simpangan baku beda

n = Jumlah sampel

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis penelitian perlu terlebih dahulu

merumuskan hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis statistik :

Ho ‘u < o

& Arikunto, Suhartini dkk, Penelitian tindakan kelas, (Jakarta : Bumi Aksara), 2010, hal..
9 Arikunto, S, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : PT Rineka
Cipta), 2010, hal. 211.
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Hi g > up
Keterangan :
Ho : Tidak ada peningkatan
H: :ada peningktan
u, - Rata-rata Skor Posttest
u, :Rata-rata Skor Pretest
Maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H,: p; <y, : Tidak ada peningkatan pada penerapan model pembelajaran
rotating trio exchange (RTE) terhadap hasil belajar siswa.
Hy:p; > |, Ada peningkatan pada penerapanmodel pembelajaran
rotating trio exchange (RTE) terhadap hasil belajar siswa.
Pengujian hipotesis ini menggunakan uji pihak kanan dengan taraf
signifikan (a) = 0,05 dan derajat kebebasan dk = (n;+ n, — 2).
Kriteria pengujian hipotesis yaitu sebagai berikut.
Jika thitung < t taber maka Ho diterima

Jika tHitung > trabel Maka Ho ditolak



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini di SMK Negeri 4 Banda Aceh beralamat di Jalan
Sisingamangaraja No0.109, Desa Mulia, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh,
Provinsi Aceh.! Sekolah ini merupakan sekolah menenggah kejuruan dibawah
naungan Dinas Pendidikan Provinsi. Sekolah ini memiliki 4 jurusan, yang terdiri
dari jurusan Nautikal Kapal Pengkapan lkan (NKPI) yang meliputi melaksanakan
pelayaran dan navigasi kapal penangkap kapal, melaksanakan pelayaran dan
penagkapan ikan dengan berbagai alat tangkap dan melakukan pekerjaan
labaratorium. Selanjutnya jurusan Teknik Kapal Penangkapan lkan (TKPI) yang
meliputi melaksanakan operasional teknik kelautan, melaksanakan pekerjaan
bengkel dan mesin perkapalan, dan melaksanakan pelayaran dan penangkapan
ikan. Kemudian jurusan Teknik Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO) yang
meliputi pengenalan mesin-mesin  otomotif, melaksanakan pekerjaan
perbengkelan dan mobil dan mengolola usaha perbengkelan mobil atau otomotof
lainnya. Terakhir jurusan Teknik Bisinis Sepeda Motor (TBSM) meliputi teknisi
mekanik mesin-mesin sepeda motor, teknisi mekanik berbagai macam jenis mesin

kecil lainnya dan mekanik pada main dialer sepeda motor dan bengkel lainnya.?

1 SMK N 4 Banda Aceh Diakses pada 20 Desember 2023 Pukul 15:51 WIB :
https://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/0485f125-ce09-4¢12-94a3-
ca9093fdc114.

2 SMK N 4 Banda Aceh Diakses pada 20 Desember 2023 Pukul 20:00 WIB
https://www.smkn4bandaaceh.sch.id/?cok_on=56
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B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 4 Banda Aceh pada

semester ganjil tahun 2023/2024 mulai 31 Juli 2023 sampai 07 Agustus 2023 pada

siswa kelas XII TKRO sebagai kelas eksperimen. Sebelum melaksanakan

penelitian, peneliti melakukan observasi langsung ke sekolah untuk melihat situasi

dan kondisi sekolah serta berkonsultasi dengan guru matematika yang mengajar di

kelas XII. Adapun jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 1 Jadwal Pengumpulan Data Penelitian

No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan

1 | Senin/31 Juli 2023 2 JP | Pretest pada kelas eksperimen

2 | Rabu/02 Agustus 2023 3JP | Penerapan pada kelas eksperimen

3 | Senin/07 Agustus 2023 2 JP | Posttest pada kelas eksperimen
Keterangan : 1 JP = 40 menit.

C. Deskripsi Hasil Penelitian

Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data kemampuan hasil
belajar matematis siswa dengan model pembelajaran Rotating Trio Exchange
(RTE) pada materi relasi. Data kondisi awal hasil belajar siswa berarti kondisi
awal sebelum diberikan perlakuan. Dalam penelitian ini data kondisi awal
dilakukan melalui pretest secara tertulis dan dilaksanakan sebelum diberi
perlakuan. Data kondisi akhir hasil belajar siswa berarti kondisi setelah diberi
perlakuan. Dalam penelitian ini data kondisi akhir dilakukan melalui posttest
secara tertulis dan dilaksanakan setelah diberi perlakuan.

1. Deskripsi Skor Pretest Hasil Belajar Siswa

Hasil pretest hasil belajar siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel

berikut :



33

Tabel 4. 2 Hasil Skor Pretest Hasil Belajar Siswa

Data Pretest

No Kodsiz?ls(erta 1 ZSoaIS 1 Jumlah Keterangan
1 Al 101 512020 55 Tidak Tuntas
2 A2 5110110 5 30 Tidak Tuntas
3 A3 20105 | 5 40 Tidak Tuntas
4 Ad 515120 (10 40 Tidak Tuntas
5 A5 5]10(10( 5 30 Tidak Tuntas
6 A6 101 5 110| 5 30 Tidak Tuntas
7 A7 10 5|5 |10 30 Tidak Tuntas
8 A8 5|5([10(5 25 Tidak Tuntas
9 A9 20(10( 5 (10 45 Tidak Tuntas
10 Al10 HONH SN2 (RIN5 40 Tidak Tuntas
11 All SNl SN SRIELd 25 Tidak Tuntas
12 Al2 2010 5| 5 40 Tidak Tuntas
13 Al13 B> il SHIS 20 Tidak Tuntas
14 Al4 oSF | R0 0y 1 35 Tidak Tuntas
15 Al5 10 5 [10]10 58 Tidak Tuntas
Rata-rata 35 Tidak Tuntas

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023

Selanjutnya pengolahan nilai pretest dengan langkah-langkah berikut :

1) Mentabulasi Data Ke dalam Tabel Distribusi Frekuensi, Menentukan Nilai
Rata-Rata (x) dan Simpangan Baku (s)

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal atau pretest hasil belajar
siswa maka berdasarkan skor total distribusi frekuensi untuk data pretest hasil
belajar siswa berikut :

Diketahuin = 15
Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah
=55-20

=35
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Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3logn
=1+ 3,3logl5
=1+ 3,3(1,18)
=1+ 3,88
= 4,88

= 5 (dibulatkan)
Panjang kelas interval (P) = % =i

Tabel 4. 3 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest

Nilai fi X; oZ fixi fix}
20-27 3 235 | 5523 | 705 | 16568
28-35 6 315 | 9923 | 189,0 | 59535
36-43 4 395 | 1560,3 | 158,0 | 6241,0
44-51 1 475 | 2256,3 | 475 | 22563
52-59 1 555 | 3080,3 | 555 | 3080,3
Total 15 1975 | 8.441,25 | 520,5 | 19.187,75

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023

Dari tabel di atas maka diperoleh nilai rata-rata dan varians berikut:

Y fixi 520,5
=—=34
Xfi 15 i

X, =

Varians dan simpangan bakunya adalah :

W 2 (f{2)2
517 nn-1)

_ [16.89
51 = 210
s, = /80,46
s, = 8,97

Variansnya adalah s? = 80,46 dan simpangan bakunya adalah s; = 8,97.
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a) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. Adapun hipotesis
dalam uji kenormalan data pretest adalah sebagai berikut :
H, : 0; = E; : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, : 0; # E; :  Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas eksperimen
diperoleh x; = 34,7 dan s; = 8,97.

Tabel 4. 4 Uji Normalitas Sebaran Pretest

Nilai Tes | Batas % BLit:Ss Luas Frekuensi | Frekuensi
Kelas | Score Daerah | Diharapkan | Pengamatan
Daerah
195 | -1,69 | 0,4545
20-27 0,1664 2,5 3
27,5 | -0,80 | 0,2881
28-35 0,3240 4.9 6
35,5 0,09 | 0,0359
36-43 0,3006 4,5 4
43,5 0,98 | 0,3365
44-51 0,1328 2,0 1
51,5 1,87 | 0,4693
52-59 0,028 0,4 1
59,5 2,76 | 0,4973

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023
Keterangan :

Batas kelas = Batas bawah — 0,5 = 20,0 — 0,5 = 19,5

X;—X7 _ 20,0-34,7

7 = = 1,69
score S 8,97 ,

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z,,,.. dalam lampiran.
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Luas daerah = 0,4545 — 0,2881 = 0,1664

E; = Luas daerah tiap kelas interval X Banyak data
E; =0,1664 x 15 =25

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

2 _ vk (0i—E)?
X =1 E;

x: =17

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk =k —-1=5 —

1 = 4 maka )(2(1_ Dk=1) = 9,49. Kriteria pengambilan keputusan yaitu : “Tolak

H, jika y? > Xz(l—a)(k—l)’ dengan o = 0,05. Terima H, jika y? < Xz(l—a)(k—l)”'

Oleh karena y? SX2(1—a)(k—1) yaitu 1,7 < 9,49 maka terima H, dan dapat

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

2. Deskripsi Skor Posttest Hasil Belajar Siswa

Hasil posttest hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 5 Hasil Skor Posttest Hasil Belajar Siswa

Data Posttest
No KOdSiZ?Iierta T 250a|3 i Jumlah Keterangan
1 Al 15 (20 (20|15 70 Tidak Tuntas
2 A2 152020 |15 70 Tidak Tuntas
3 A3 101201515 60 Tidak Tuntas
4 A4 15120 (20|20 75 Tuntas
5 A5 15120 (20|20 75 Tuntas
6 A6 151151515 60 Tidak Tuntas
7 A7 15120 (15|10 60 Tidak Tuntas
8 A8 15]120(20 |20 75 Tuntas
9 A9 20(25(20 (20 85 Tuntas
10 Al0 1512012020 75 Tuntas
11 All 20(15(15(20 70 Tidak Tuntas
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Data Posttest
No Kod[e)ilz?is(erta 1 280a|3 2 Jumlah Keterangan
12 Al2 25(25]25(20 95 Tuntas
13 Al13 25125|15|15 80 Tuntas
14 Al4 2012020 |20 80 Tuntas
15 Al15 201 20|15| 10 65 Tidak Tuntas
Rata-rata 73 Tidak Tuntas

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023
Selanjutnya pengolahan Posttest dengan langkah-langkah berikut :

1) Mentabulasi Data Ke dalam Tabel Distribusi Frekuensi, Menentukan Nilai
Rata-Rata (i) dan Simpangan Baku (s)

Berdasarkan data skor total dari data kondisi akhir atau posttest hasil
belajar siswa maka berdasarkan skor total distribusi frekuensi untuk data posttest
hasil belajar siswa berikut :

Diketahuin = 15
Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah
=95 -60
=35
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3logn
=1+ 3,3logl5
=1+ 3,3(1,18)
=1+ 3,88
= 4,88

= 5 (dibulatkan)

Panjang kelas interval (P) = % = ? =7
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Tabel 4. 6 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Posttest)

Nilai fi Xi x; fixi fix}
60-67 4 63,5 4032,3 254,0 16129,0
68-75 7 71,5 5112,3 500,5 35785,8
76-83 2 79,5 6320,3 159,0 12640,5
84-91 1 87,5 7656,3 87,5 7656,3
92-99 1 95,5 9120,3 95,5 9120,3
Total 15 397,5 |32.241,25 | 1.096,5 | 81.331,75

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023
Dari tabel di atas maka diperoleh nilai rata-rata dan varians berikut:

Y fixi 1096,5
Xfi 15

=731

x_l e
Varians dan simpangan bakunya adalah :

n X fix?—(fix;)?

S17 n(n-1)
s, = VBHI1
s, =917

Variansnya adalah s? = 84,11 dan simpangan bakunya adalah s; = 9,17.
b) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data posttest sebagai berikut :
H, : 0; = E; : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, :0; # E;: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk posttest diperoleh x; =

84,11 dans; = 9,17.

Tabel 4. 7 Uji Normalitas Sebaran Posttest

Nilai Tes Batas | Z BLit:: Luas | Frekuensi Frekuensi
Kelas | Score Daerah | Diharapkan | Pengamatan
Daerah
59,5 | -1,48 | 0,4306
60-67 0,2015 3,0 4
67,5 | -0,61 | 0,2291
68-75 0,3317 5,0 7
755 | 0,26 | 0,1026
76-83 0,2682 4,0 2
835 | 1,13 | 0,3708
84-91 0,107 1,6 1
915 | 2,01 | 04778
92-99 0,0202 0,3 1
99,5 | 2,88 | 0,498

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023

Keterangan :

Batas kelas = Batas bawah — 0,5 = 60,0 — 0,5 = 59,5

X% _ 600731 . 4 44
— )

7 = =
score 5-1 9’17

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z,.,,. dalam lampiran.

Luas daerah = 0,4306 — 0,2291 = 0,2015

E; = Luas daerah tiap kelas interval X Banyak data
E; =0,2015 x 15 = 3,0

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

¥2 =Yk (0i—Ey)?

x%2 =40



40

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk =k —-1=5—

1 = 4 maka )(2(1_ Ok-1) = 9,49. Kriteria pengambilan keputusan yaitu : “Tolak
Ho jika x? = %, _qy—1) dengan a = 0,05. Terima Hy jika x* < x%_ o)™
Oleh karena y? < X2(1—a)(k—1) yaitu 4,0 < 9,49 maka terima H, dan dapat

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
3. Pengujian Hipotesis
Adapun analisis ini dilakukan untuk melihat hasil belajar siswa setelah
kelas tersebut mengikuti model pembelajaran RTE, adapun hipotesis yaitu :
Hy:p; <y, : Tidak ada peningkatan pada penerapan model pembelajaran
rotating trio exchange (RTE) terhadap hasil belajar siswa.
H;: u; >, Ada peningkatan pada penerapan model pembelajaran rotating trio
exchange (RTE) terhadap hasil belajar siswa.
Langkah-langkah selanjutnya adalah menentukan beda rata-rata dan
simpangan baku dari kelas eksperimen, namun sebelumnya akan disajikan terlebih
dahulu untuk mencari beda nilai pretest dan posttest, seperti berikut ini:

Tabel 4. 8 Beda Nilai Pretest dan Posttest

No Kode Pretest Posttest B B?
1 Al 55 70 15 225
2 A2 30 70 40 1600
3 A3 40 60 20 400
4 A4 40 75 35 1225
5 A5 30 75 45 2025
6 A6 30 60 30 900
7 A7 30 60 30 900
8 A8 25 75 50 2500
9 A9 45 85 40 1600

10 Al10 40 75 35 1225

11 All 25 70 45 2025
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No Kode Pretest Posttest B B?
12 Al2 40 85 45 2025
13 Al3 20 80 60 3600
14 Al4d 35 80 45 2025
15 Al5 35 65 30 900
Jumlah 520 1085 565 23175

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023

a. Menentukan Rata-rata Beda

B=28_55_377
n 15

b. Menentukan Simpangan Baku

5= |~ {zee- 22

ilf5— 1\

Sp = \/L{23175 - Gy

Sy = \/11—4 {23175 — 21.282}

Sp = /1—14 {1.893}

Sy = V135
Sy = 11,6

Dengan demikian, berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh B = 37,7

dan Sp = 11,6 sehingga:

t =




42

Nilai t;;p; dengan taraf signitif oo = 0,05 dan dk = n-1 = 15-1 = 14 dari
daftar distribusi-t diperoleh t.4p.; sebesar 2,14 dan tpizng Sebesar 12,4 yang
berarti thirung > teaver Yaitu 12,6 >2,14 maka tolak H, sehingga terima H, yaitu

ada pengaruh model pembelajaran rotating trio exchange (RTE) terhadap hasil

belajar siswa.

4. Analisis Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa

Analisis ini dilakukan untuk melihat peningkatan hasil belajar
matematika siswa setelah diterapkan model pembelajaran RTE pada siswa kelas
TKRO sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran. Peningkatan hasil belajar
matematika siswa sebelum dan setelah pembelajaran dihitung dengan rumus g

faktor (Gain Score ternormalisasi), yaitu:

__ posttest score—pretest score

N —gain =

ideal score—pretest score
Adapun hasil dari perhitungan N-Gain Score data dapat dilihat pada
tabel berikut ini

Tabel 4.9 Perhitungan Hasil N-Gain

No Kode Pretest | Posttest B B? N-Gain | Kriteria
1 Al 55 70 15 225 0,3 Rendah
2 A2 30 70 40 1600 0,6 Sedang
3 A3 40 60 20 400 0,3 Rendah
4 A4 40 75 35 1225 0,6 Sedang
5 A5 30 75 45 2025 0,6 Sedang
6 A6 30 60 30 900 0,4 Sedang
7 A7 30 60 30 900 0,4 Sedang
8 A8 25 75 50 2500 0,7 Sedang
9 A9 45 85 40 1600 0,7 Sedang

10 Al10 40 75 35 1225 0,6 Sedang

11 All 25 70 45 2025 0,6 Sedang

12 Al2 40 85 45 2025 0,8 Tinggi
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No Kode Pretest | Posttest | B B? | N-Gain | Kriteria
13 Al3 20 80 60 3600 0,8 Tinggi
14 Al4 35 80 45 2025 0,7 Sedang
15 Alb5 35 65 30 900 0,5 Sedang
Jumlah 520 1085 565 | 23175 0,6 Sedang

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023

Dari tabel 4.9 di atas terlihat bahwa sebanyak 2 siswa kelas XII TKRO
memiliki tingkat N-Gain kategori “Tinggi”, 11 siswa yang memiliki tingkat N-
Gain kategori “Sedang”, dan 2 siswa yang memiliki tingkat N-Gain kategori
“Rendah” selama mengikuti pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran
RTE. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran RTE pada
kelas X1l TKRO memiliki rata-rata tingkat N-Gain berada pada kategori sedang

dengan kata lain memilki peningkatan yang cukup baik.

B. Pembahasan

Pada pembahasan sebelumnya telah dilakukan pengolahan data pretest dan
posttest hasil belajar siswa. Kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kelas XII dengan jumlah siswa sebanyak 15 orang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran rotating trio exchange (RTE) terhadap
hasil belajar siswa pada materi integral tak tentu.

Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut, peneliti melakukan penelitian
yang diawali dengan pemberian pretest. Tes yang diberikan merupakan tet tulis
dalam bentuk essay dengan 4 soal pada materi integral tak tentu. Setelah
memberikan pretest pada siswa, selanjutnya adalah proses pembelajaran dengan

model pembelajaran rotating trio exchange (RTE) pada materi integral tak tentu.



44

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai t;,;.; dengan taraf signitif o =
0,05 dan dk = n-1 = 15-1 = 14 dari daftar distribusi-t diperoleh t;,;.; sebesar 2,14
dan tpitung Sebesar 12,6 yang berarti tpiryng > traper Yaitu 12,6 > 2,14 maka
tolak H, sehingga terima H, yaitu ada pengaruh model pembelajaran rotating trio
exchange (RTE) terhadap hasil belajar siswa pada materi integral tak tentu.

Penleitian ini relavan dengan penelitian Amran Yahyal dan Nur Wahidah
Bakri yang berjudul “Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange
untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa”. Hasil
penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange
terbukti dapat meningkatkan keaktifan siswa, hal ini terlihat pada rata-rata nilai
tes hasil belajar siswa adalah 68 pada siklus i dengan persentase ketuntasan 43%,
kemudian meningkat menjadi 74 dengan persentase ketuntasan 68%pada siklus ii,
dan 83 pada siklus iii dengan persentase ketuntasan 86%.*

Temuan ini relevan dengan penelitian Nur Sahara, Endy Zunaidi Pasaribu,
dan Mesra Wati Ritonga bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I
adalah 73, dengan persentase ketuntasan 33%. Dan pada siklus Il dengan nilai
rata-rata sebesar 86 dengan persentase ketuntasan mencapai 77%. Dengan hasil
diatas menandakan bahwa adakah peningkatan hasil belajar Matematika siswa
melalui model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE) pada

pokok bahasan Polinomial di MAN 2 MODEL Padangsidimpuan T.P 2018-2019.2

! Yahya, A, and Nur W.. B. "Pembelajaran kooperatif tipe rotating trio exchange untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa." Jurnal Analisa 6.1 (2020): 69-79.

2 Sahara, Nur, Endi Zunaedy Pasaribu, and Mesra Wati Ritonga. "Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa di MAN 2 Model Padangsidimpuan.” Al-Khawarizmi: Jurnal Pendidikan
Matematika 4.1 (2023): 1-5.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh kesimpulan

berdasarkan kriteria pengujian “Jika tpipung > traper tolak Hy dan terima H,. Jika
thitung < teaber t€rima Hy tolak Hy”. Nilai t.4p¢; dengan taraf signitif oo = 0,05

dan dk = n-1 = 15-1 = 14 dari daftar distribusi-t diperoleh t,,;.; sebesar 2,14 dan
thitung SEbesar 12,4 yang berarti tpiryng > traper Yaitu 12,4 >2,14 maka tolak
H, sehingga terima H; yaitu yaitu ada pengaruh model pembelajaran rotating trio
exchange (RTE) terhadap hasil belajar siswa pada materi integral tak tentu pada

kelas XIlI SMK Negeri 4 Banda Aceh.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian serta simpulan, disarankan beberapa hal
seperti berikut:

1. Bagi guru diharapkan lebih kreatif, terus belajar dan mencoba untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa dengan menggunakan model atau
media yang dapat menunjang tercapainya keberhasilan pembelajaran agar
siswa lebih tertarik dalam pembelajaran terutama dalam pembelajaran
matematika Guru disarankan untuk menggunakan model pembelajaran
RTE pada materi integral mengingat hasil penelitian yang menunjukkan

peningkatan yang cukup baik.

45
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2. Bagi siswa diharapkan kepada siswa lebih mengamati pembelajaran
dengan baik, lebih fokus, dan lebih aktif saat proses pembelajaran
berlangsung, agar dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif.

3. Bagi peneliti yang lain diharapkan agar dapat melakukan penelitian yang
lebih luas lagi, baik dengan materi yang berbeda maupun populasi

penelitiannya sebagai bahan perbandingan dan penguatan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SMKN 4

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XI/Genap
Pokok Bahasan . Integral
Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit
A. Kompetensi Dasar
Kompetensi Dasar Indikator

3.33 Menentukan nilai integral tak
tentu dan integral tentu fungsi
aljabar

3.33.1 Mendefinisikan pengertian integral
tak tentu fungsi aljabar

3.33.2 Menerapkan sifat-sifat integral tak
tentu fungsi aljabar

3.33.3 Mendefinisikan pengertian integral
tentu fungsi aljabar

3.33.4 Menerapkan sifat — sifat integral
tentu fungsi aljabar

3.33.5 Menerapkan teknik pengintegralan
fungsi aljabar

4.33 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan integral tak tentu
dan integral tentu fungsi aljabar

4.33.1 Memecahkan masalah yang
berkaitan dengan integral tak tentu
fungsi aljabar

4.33.2 Memecahkan masalah yang
berkaitan dengan integral tentu
fungsi aljabar




B. Metode Pembelajaran

F.

Metode Pembelajaran : Diskusi Dan Tanya Jawab
Model Pembelajaran : Rotating Trio Exchange (RTE)
Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajan menggunakan model Rotating
Trio Exchange (RTE) yang dipadukan melalui pendekatan saintifik
yang menuntut peserta didik untuk mengamati (membaca)
permasalahan, menuliskan penyelesaian dan mempresentasi
hasilnya di depan kelas. Selain itu, dapat Setelah mengikuti proses
pembelajaran, peserta didik dapat Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan Integral, dengan rasa ingin tahu, tanggung jawab,
displin selama proses pembelajaran, bersikap jujur, disiplin, santun,
peduli, (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab,
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi, serta mampu berkomunikasi
dan bekerjasama dengan baik. Secara khusus tujuan pembelajaran
materi Integral adalah memahami dan dapat menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan Integral.

Sumber Pembelajaran

50

Sukino, Matematika kelompok Peminatan untuk SMA jilid 1 kelas X,

kurikulum 2013

KTSP, Matematika SMA Kelas XII, PG.
Media dan Bahan pembelajaran

Media : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Alat : papan tulis, spidol, penghapus

Langkah- langkah Pembelajaran

Kegiatan | Fase dalam |  Deskripsi Kegiatan Alokasi




o1

RTE

Waktu

Pendahuluan

Fase 1

1. Pembukaan

e Guru mengucapkan

salam, meminta
salah satu siswa
memimpin doa

sebelum mengawali
pembelajaran,. Guru
melakukan presensi
kehadiran siswa.

2. Apersepsi

1.

R
*%*

Mengaitkan
materi/tema/ke
giatan
pembelajaran
yang akan
dilakukan

dengan
pengalaman
peserta  didik
dengan materi
integral.
Mengingatkan
kembali  materi
prasyarat dengan
bertanya tentang

integral.

Motivasi

e Guru contoh

gambaran umum

manfaat

matriks

dalam  kehidupan
sehari-hari.

15

menit




Menyampaikan tujuan
pembelajaran integral

4. Guru mempersiapkan
LKPD  untuk bahan
diskusi siswa.

5. Siswa dibagi
menjadi 7
kelompok yang
masing-masing
terdiri dari 3

orang.
Inti Fase 1 1. Mengamati 105
e Guru memberikan | menit
informasi dan

penjelasan tentang
materi yang telah
dipersiapkan.

e Siswa
memperhatikan
penjelasan  materi
tentang operasi
mastr integral .

2. Menanya
e Guru memberi
beberapa
pertanyaan terkait
materi yang telah
disampaikan.

e Siswa menjawab
pertanyaan dari
guru.

e Guru membagikan
lembar diskusi
siswa yang telah
dipersiapkan untuk
setiap kelompok.

e Siswa menuliskan
hal-hal yang ingin
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Fase 3

diketahui  terkait
topik materi yang
telah dijelaskan
pada lembar diskusi
pertama yang
diberikan.

e Siswa merumuskan
pertanyaan  yang
ingin diketahui
bersama kelompok.

e Masing-masing
kelompok
memberikan angka
0, 1 atau 2 pada
setiap anggotanya.

3. Mengeksplorasi

e Siswa dalam satu
kelompok
mengumpulkan
informasi/ data
yang diperoleh
untuk  menjawab
satu pertanyaan dari
berbagai  sumber,
seperti: bahan ajar
yang diberikan
guru, internet, dil.

4. Mengasosiasi

e Siswa  mengolah
dan  menganalisis
data yang telah
dikumpulkan untuk
menjawab
pertanyaan  yang
telah dirumuskan.

e Setiap siswa
menyampaika

n informasi
yang
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Fase 4

Fase 5

Fase 6

diperoleh
pada anggota
lain  terkait
jawaban
pertanyaan
yang
ditugaskan.

e Setelah
LKPD
pertama
selesai
dikerjakan
siswa dimita
berpindah
searah jarum
jam, sehingga
membentuk
kelompok
yang baru.

e Siswa

e Siswa mengumpulkan
lembar diskusi yang
telah dikerjakan.

5. Mengkomunikasikan
e Guru membahas
jawaban soal dari
lembar diskusi dan

menjawab daftar
pertanyaan siswa
yang ada pada lembar
diskusi.

e Siswa dan guru
menyimpulkan
jawaban pertanyaan
yang telah dijadikan
bahan diskusi
kelompok.

Catatan:

Setelah lembar kerja siswa
yang pertama selesai, siswa
dengan nomor O tetap berada
di tempat duduk, sedangkan

m
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siswa nomor 1 berpindah ke
kelompok trio satu dengan
searah jarum jam dan siswa
nomor 2 berpindah ke
kelompok trio dua searah
dengan jarum jam

Penutup

1. Guru menyampaikan
agenda kegiatan untuk
pertemuan berikutnya.

2. Guru meminta salah

satu siswa untuk
memimpin doa penutup.

15
menit




Lampiran 2 : Lembar Kerja Peserta Didik |

Kelompok  : 3 %
Anggota ¢ -(0).c 55NN
(). B2\ Arbac

S 4

I
i~

v (2)M0\M\;W .M\\\t;ig

Sesesenees sevenes
£y
B B

TR

Tujuan Pembelajaran
Siswa diharapkan dapat memahami dan juga

rl’etunjuk Pembelajaran \

1. Bacalah dengan seksama masalah yang diberikan dalam lembar kerja peserta
didik (LKPD).

2. Cermati setiap permasalahan yang di berikan dalam LKPD.

3. Diskusikan permasalahan dalam LKPD kepada teman kelompok.

4. Selesaikan permasalahan dalam LKPD dangan benar.

mencrapkan sifat-sifat dari integral tak tentu.
e i :

]
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Permasalahan :

1. Tentukan penyelesaian dari integral [ 4x5dx !
2. Tentukan penyelesaian dari integral [(3x® — 4x? + 5) dx!

Penyelesaian :
1. [4xSdx
Integral merupakan anti turunan (kebalikan dari turunan). Misalnya: sebuah fungsi f(x)

diturunkan, maka menjadi '(x). Karena integral merupapakan kebalikan dari turunan, jadi
£(x) dikembalikan lagisehingga menjadi f(x). Sehingga, Bentuk umum integral :

n+1
1x +C

a
Ny =
I(IIX o

Penyelesaian :

Langkah 1 : substitusikan fungsi yang ingin di tentukan dengan merubahnya menjadi
bentuk penyelesaian dari integral.

Y
S g 5.3
I.'ix dx "g+1x +C

= %xi+ c

Langkah 2 : sederhanakan hasil yang diperoleh pada langkah sebelumnya
= zx!@ +C =.22._x" +C

2
ﬁxk +C
2

Maka, didapatkan hasil integral dari fungsi diatas adalah él xé' +C

2. [(3x® — 4x? +5)dx
Penyelesaian :

Bentuk umum integral :
a
f ax"dx =

n+1
n+1x +C

Langkah 1 : substitusikan fungsi yang ingin di tentukan dengan merubahnya menjadi
bentuk penyelesaian dari integral.

J-.Z:x'b--“txk%‘;-dx = ;;_}_'lx'“‘—a—"':_'lxz‘”+I;S;_'1x<-)‘-“+C
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= %xﬁ—gx% +3b e

Langkah 2 : sederhanakan hasil yang diperoleh pada langkah sebelumnya
A_4\ 3 sk )
Tx +4.+x +C

Lylic

AR-RANIRY
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Lampiran 3 : Lembar Kerja Peserta Didik 11

( LKPD 2 INTEGRAL )

Relompok 14

Angpotn 3 »(()).S\.\d".'\?.\-;‘.......
AN AR R
SRRV Mabr

Tujuan Pembelajaran

Stswa diharpkan dapat memahami din
mencrapkon sHesHiE dael integral tertenti

. Potunjuk Pembelajaran | \

1. DBueatah dengan seksamn musatah yaog diborikan dalom fembie koejn pesiort
didik (LRPD),

A Covmatd setiap pormagalahn yang i bocikan datam LKPD,

3o Diskustkan permusnihin dlim LRPD kopidy wiman kelompok,

4 Selosatkan pormasalabin datmn LRPD dingan benarg

e
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4 2
1. Tentukan penyelesaian dari integral f, 2x3dx

2. Tentukan penyelesaian integral dari fungsi f(x) = 3x*+4x+2 pada interval [0,1]!

Penyelesaian
24,3
1. [, 2x%dx
Penyelesaian:

Bentuk umum Integral Tentu:

12 el = FO) - F(@
Langkah 1: ubahlah fungsi yang ingin diselesaikan menjadi bentuk umum dari integral
tentu.

A a1 = PO~ F@

Langkah 2 : tentukan integral dari fungsi tersebut

[Faxdx= z,_%_x bt =;E 1]

(R

Langkah 3 : substitusikan nilai dari batas atas dan batas bawah dari integral tersebut
sehingga menjadi :

T TR, | L By

L2
Maka, didapatkan integral dari fungsi tersebut adalah 3——’-“1 ;L

2. f(x)= 3x™4x+2 pada interval [0,1]
Penyelesaian:

Langkah 1: ubahlah fungsi yang ingin diselesaikan menjadi bentuk umum dari integral
tentu dengan interval menjadi batas atas dan batas bawah

L.
[ads.dx15.1 . = F0) - F(@)

Langkah 2 : tentukan integral dari fungsi tersebut

£ B O RIS FU WO (R S o YO R 2 S U e S Pt &
f.d dx—l“x ki Wx _.3x .5.._;1.,( Tx
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Langkah 3 : substitusikan nilai dari batas atas dan batas bawah dari integral tersebut
sehingga menjadi :

Shilfléseln

AR-RANIRY
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Lampiran 4 : Lembar Kerja Peserta Didik 111

o

(LKPD 3 INTEGRAL)

———— i e

Kelompok  : A

Anggota : -(0).{’.‘2\‘.‘*.‘1?.‘. Winahor
-mNumia) Agrah
-Q). ) Arbac

R T

' Tujuan Pembelajaran

" Siswa diharapkan dapat menerapkan teknik
pengintegralan fungsi aljabar serta diharapkan
dapat memecahkan permasalahan yang
berkaitan dengan integral tertentu dan integral
tak tentu.

( Petunjuk Pembelajaran \

1. Bacalah dengan seksama masalah yang diberikan dalam lembar kerja peserta
didik (LKPD).

Cermati setiap permasalahan yang di berikan dalam LKPD.

Diskusikan permasalahan dalam LKPD kepada teman kelompok.

Selesaikan permasalahan dalam LKPD dangan benar.

Mempresentasikan hasil kerja kelompoknya didepan kelas.

B L )
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. Gunakan teknik substitusi untuk menentukan integral dari fungsi f (x) = 4x™+3x-1!

. Seorang petani memanen sebuah tanaman pada lahan seluas 10 hektar dalam waktu 5 hari.

Hasil panen tersebut dijual scharga Rp50.000 perhektar. Jika biayan poduksi yang
dikeluarkan oleh petani selama proses panen sebesar Rp 2.000.000, maka berapa
keuntungan bersih yang peroleh oleh petani ?

Sebuah perusahaan membayar gaji pegawai sesuai dengan tingkat pendidikan dan masa
kerja. Gaji pegawai dngan pendidikan S 1dan masa kerja | tahun adalah Rp 5.000.000,
sedangkan gaji pegawai dengan pendidikan D3 dan masa kerja 2 tahun adalah Rp 4.000.000.
jika perusahaan memiliki 5 pegawai dengan pendidikan S1 dan 10 pegawai dengan
pendidikan D3 , serta rasio jumlah pegawai dengan masa kerja 1 tahun dan 2 tahun adalah
3:2, berapa total gaji pegawai yang harus dibayarkan perusahaan dalam satu bulan?

Penyelesaian :

1. £(x)=4x*+3x-1, selesaikan dengan menggunakan teknik substitusi.
Penyelesaian :
Langkah 1 : Tentukan fungsi g(x) yang merupakan turunan dari bagian dalam fungsi
fx) =Y ™+ .3 x-.\., yaitu :
gx)=.% x +(=j§) sebagai u.

Langkah 2: Ganti bagian dalam integral f{(x)dengan variabel baru
w=2 .x+(%), sehingga x = (u-(2)/.2) dan dx'=(5) du.

Langkah 3 :Maka integral dapat ditulis ulang sebagai berikut:
-3
e ool a3
f(..’rlx +%x—)dx f(.lq.(u .)2.41+ e @du

= fut- 2+ P

= (f;‘:) u— (%) u* + (%)u +C



Total pemasukan = harga jual per hektar x luas lahan x jumlah hasil panen
=Rp . S0000x 10, hektar x \Q. ton = Rp 5020990

Maka keuntungan bersih yang diperoleh oleh petani adalah .. 3009220

3. Sebuah perusahaan membayar gaji pegawai sesuai dengan tingkat pendidikan dan masa
kerja. Gaji pegawai dngan pendidikan S1dan masa kerja | tahun adalah Rp 5.000.000,
sedangkan gaji pegawai dengan pendidikan D3 dan masa kerja 2 tahun adalah Rp
4,000.000. jika perusahaan memiliki 5 pegawai dengan pendidikan S1 dan 10 pegawai
dengan pendidikan D3 , serta rasio jumlah pegawai dengan masa kerja 1 tahun dan 2
tahun adalah 3:2, berapa total gaji pegawai yang harus dibayarkan perusahaan dalam satu
bulan?

Penyelesaian :

Diketahui :

Jumlah pegawai S1 =.5. orang

Jumlah pegawai D3 = \® orang

Rasio jumlah pegawai dengan masa kerja 1 dan 2 tahun = 2.:..%
Ditanya :

Total gaji yang harus dibayarkan perusahaan dalam satu bulan ?
Jawab :

Langkah 1 :Gunakan konsep integral tentu fungsi aljabar untuk menghitung total gaji
yang harus dibayarkan oleh perusahaan.

Langkah 2 :Tentukan rasio jumlah pegawai dengan masa kerja 1 dan 2 tahun.

Mis., kita dpat mengasumsikan jumlah pegawai dengan masa kerja 1 tahun adala 3x dan
jumlah pegawai dengan masa kerja 2 tahun adalah 2x.

Jumlah total pegawai 2+ALS orang, sehingga:
2.x+2x=IS
Sx=.1%
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x=5

Jumhhpegawaidegnnmmketjaluhunadahhﬂ.omgdmjmﬂahpeywaidmm
masa kerja 2 tahun adalah Bomng.
Menghitung total gaji yang harus dibayarkan perusahaan , yaitu:

Total gaji = ( gaji pegawai S1 x jumlah pegawai S1) + (gaji pegawai D3 x jumlah
(Rp Yownoox .L.)

200

-~
..................

AR-RANIRY
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Lampiran 5 : Lembar Pretest
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Lampiran 6: Lembar Posttest
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Lampiran 7 : Daftar F
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Lampiran 8 : Daftar H




Lampiran 9 : Daftar G
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Lampiran 10: Daftar |

71




72

Lampiran 11 : Lembar Validasi Guru

@)

3) (4)
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(5) (6)

() (8)
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Lampiran 12 : Lembar Validasi Dosen

) )

3) (4)
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®) (6)

() (8)



Lampiran 13 : Surat Mohon lzin Pengumpulan Data




Lampiran 14 : Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN

SMK NEGERI 4 BANDA ACEH

JALAN SISINGAMANGARAJA NO. 109 TELP. (0651) 23867
E-mail : ymkoegendbandsaceh s gmai) dom Weebsite : sww smindhandasceh sch id Kode POS: 23123

Ty

Y,

PANCACITA

SURAT KETERANGAN
Nomor: 420/173 /2023

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMK Negeri 4 Banda Aceh menerangkan
bahwa:

Nama : Zakia Ulfah

NIM : 180205067

Semester/Jurusan : X / Pendidikan Matematika

Jenjang Sl

Alamat Sekarang : Jin. Mujahidin Lr. Kelapa Il No. 26 Lambaro Skep Bando

Aceh

Telah melaksanakan Peneliion don Pengumpulan Data di SMK Negeri 4 Banda Aceh
dalam rangka memenuhi syarat akademik pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan
Pendidikan Matematika untuk keperluan pembuatan Skripsi dengan judul “Peningkatan

Hasil Belajar Matematika Siswa SMK Melalui Penerapan Model Pembelajaran Rofating Trio
Exchange ( RTE)".

Penelitian dan pengumpulan data tersebut diaksanakan dari tanggal 31Julis/d 4 Agustus
2023.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.




Lampiran 15 : Surat Keputusan Pembimbing

.

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAI DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

Menimbang

Mengingat

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT
KELIMA

Tembusan

NOMOR: 13-12816/Un. 0B/ TK/Kp.07.6/12/2023 ™

TENTANG:
PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DEM'\ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-MNIRY BANDA ACEH

a.  bahwa untuk kel bi skr!psl pudn |l Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry Banda Aull maka dipand g perlu L bing skripsi:
b. ba.hwn yang namanya wmbu( dulum Snmls‘l((tlzpuilusun lnl dirmggnp cukap dan mampu untuk
dalam ji pembi rips
c.  bahwa berd: bngalmnnn dimnksud dalam huruf a dan huruf b, perlu

menetapkan Kepumsnn Dcknn Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh,

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Presiden Nomor 74 Tahun 2012, tentang perubahan atas peraturan pemerintah RI
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Peraturan Presiden Nomor 64 Tahun 2013, tentang perubahan Institut Agama Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Acch Menjadi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh;

Peraturan Menteri Agama RI Nomor 44 Tahun 2022, tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Ar-

Raniry Banda Acch;

Peraturan Menteri Agama Nomor 14 Tahun 2022, tentang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh:

Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003, tentang Pendelegasian Wewenang

Pengan;klnn. Pemlrnhhnn dan Pemberhentian PNS di Lingkungan Depag RI;

10. Nomor 293/Kmk.05/2011, tentang penectapan UIN Ar-Raniry
Bmda Aceh padl Kemenwrhn Agama scbagai Instansi Pemerintah yang menerapkan
Pengelolaan Badan Layanan Umum;

11. Surat Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor 01 Tahun 2015, Tentang

Pendelegasian Wewenang kepada Dekan dan Direktur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh.
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MEMUTUSKAN

Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh tentang Pembimbing
Skripsi Mahasiswa.

Menunjukkan Saudara :
1. Dra. Hafriani, M.Pd. sebagai Pembimbing Pertama
2. Darwani, M.Pd. sebagai Pembimbing Kedua
Untuk membimbing Skripsi
Nama :  Zakia Ulfah
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Judul Skripsi :  Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa SMK melalui  Model
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Kepada pembimbing yang tercantum namanya diatas diberikan honorarium sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku;

Pembiayaan akibat keputusan ini dibebankan pada DIPA UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor SP
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Lampiran 18 : Riwayat Hidup
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o
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17.
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